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Abstrak 
Tujuan penekitian untuk mendeskripsikan, (1) rencana belajar menulis teks 
laporan ilmiah kelas VIII  SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, (2) pelaksanaan 
pembelajaran penulisan laporan ilmiah kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta, (3) evalusi pembelajaran kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik VIII SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta dan guru bahasa Indonesia VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. 
Objek penelitian ini adalah pembelajaran menulis laporan ilmiah. Penelitian ini 
menggunakan desain deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
guru telah melakukan tiga tahap proses belajar dan belajar. Mereka adalah rencana 
belajar mengajar, pengajaran dan pembelajaran, dan evaluasi belajar mengajar. 
Pada rencana belajar mengajar, guru membuat rencana pelajaran yang lengkap 
berdasarkan kurikulum KTSP. Ada dua kegiatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa. Aktivitas guru terbagi 
dalam tiga tahap; (1) eksporasi, (2) elaborasi, (3) komfirmasi. Penilaian yang 
dilakukan oleh guru meliputi penilain kompetensi, penilaian yang digunakan pada 
peretemuan meliputi 8 aspek, yaitu  (1) karakteristik judul; (2) kesesuaian isi 
laporan; (3) kerangka laporan; (4) keruntutan pemaparan; (5) ketepatan ejaan; (6) 
ketepatan diksi; (7) penggunaan kalimat; dan (8) kerapian tulisan. 
Kata Kunci : Menulis, laporan ilmiah, inkuiri 
 
Abstract 
This research aims to describe, (1) planning to learn text writing scientific report 
of class VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, (2) implementation of science 
report writing class VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, (3) evaluation of 
learning class VIII of SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. The informans of this 
research are the students VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta and teacher of 
Indonesian VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. The object of this research is 
learning to write scientific reports. This research uses descriptive qualitative 
design. The results show that teachers have done three stages of learning and 
learning process. They are teaching and learning plans, teaching and learning, and 
evaluation of teaching and learning. In the teaching and learning plan, teachers 
make a complete lesson plan based on the curriculum KTSP. There are two 
activities in the implementation of learning, namely teacher activity and student 
activities. Teacher activity is divided into three stages; 1) exportation, 2) 
elaboration, 3) confirmation. Assessment conducted by the teacher includes 
competency assessment, the assessment used in the invention includes 8 aspects, 
namely (1) the characteristics of the title; (2) conformity of report content; (3) 
2 
 
report framework; (4) exposure demands; (5) spelling accuracy; (6) precision of 
diction; (7) use of sentences; and (8) neatness of writing. 
 
Key Words : Writing, scientific reports, inkuiri 
 
1. PENDAHULUAN 
Belajar merupakan kegiatan penting bagi manusia secara sadar 
maupun tidak sadar. Dalam kegiatan ini dilakukan oleh manusia agar 
memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang akan digunakan. Belajar 
juga dapat dipandang sebagai pewarna hidup umat manusia dalam lingkup 
individu. Belajar berbahasa merupakan bagian dalam proses belajar yang 
mencakup tata cara berkomunikasi. Pembelajaran yang tepat untuk 
berkomunikasi ada pembelajaran bahasa Indonesia yang diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik secara lisan 
maupun tulisan. 
Pembelajaran bahasa Indonesia juga memiliki tujuan, salah satunya 
yaitu mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan (Abidin, 2012:14). Tujuan 
dari pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk memperkaya kemahiran 
siswa dalam menggunakan bahasa itu sendiri. Pembelajarn bahasa Indonesia 
mencakup komponen berbahasa dan besastra yang meliputi mendengar, 
berbicara, membaca, dan menulis.  
Proses belajar pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan atau kompetensi personal. Dalam proses pembelajaran bahasa 
Indonesia memiliki kesinambungan yang berurutan. Aspek-aspek dalam 
bahasa Indonesi sangat berkesinambungan berawal dari mendengarkan dan 
berakhir dalam kegiatan menulis. Pada kegiatan menulis terdapat beberapa 
cakupan karya tulis baik dari jenjang SD sampai Perguruan tinggi. Pada 
jenjang SMP peserta didik dituntun dapat menghasilkan berbagi karya tulis. 
Tidak dapat disangkal lagi bahwa keterampilan menulis merupakan 
hasil terakhir dari pembelajaran bahasa Indonesia. Keterampilan menulis 
merupakan keterampilan yang bersifat mekanistis. Dalam hal ini tidak hanya 
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melalui teori, tetapi dilaksanakan melauli latihan dan praktik secara rutin 
sehingga menghasilkan karya yang sesuai kaidah bahasa. Menulis merupakan 
bentuk keaktifan seorang peserta didik dan tidak juga media pembelajaran. 
Keterampilan ini hendaknya harus menguasai berbagai unsur kebahasaan dan 
unsur di luar bahasa serta bermuara pada isi karangan. Pembelajaran 
mengaran berkaitan erat pada pembelajaran ini. Latiahan menulis dan 
mengarang dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat membiasakan peserta 
didik dapat menerapkan pengetahuan kebahasaan, seperti kosakata, gaya 
bahasa, ejaan, paragraf, dan sebagainya. 
Menulis secara sederhana dapat diawali dengan melakukan: (1) 
melihat langsung suatu peristiwa atau objek. Ide adalah kunci utama 
seseorang dapat melakukan pekerjaan menulis. Ide akan muncul bila 
memiliki pengetahuan, wawasan, dan pengalaman. Maka dengan melihat 
objek secara langsung, ide akan mudah untuk didapatkan; (2) mendiskusikan 
apa yang menarik dari yang dilihat, atau menemukan informasi atau data dari 
buku; (3) menulis draf/membuat kerangka tulisan; (4) menyampaikan kepada 
orang lain yang dipercaya mampu membimbing dan mengarahkan; (5) 
menulis ulang dan memeriksa tanda baca pada tahap akhir, bukan pada awal 
atau saat membuat drafkarena dapat mengganggu kelancaran 
mengekspresikan gagasan, dan (6) mempublikasikan tulisan, merancang 
desain penampilan (Suwarno 2011:106).  
Kegiatan menulis berkaitan dengan penuangan ide dari peserta didik 
kebentuk tulisan terlihat sulit terlebih lagi dalam menulis sebuah karya 
ilmiah. Setiap peserta didik dituntut dalam hapir dalam menulis sebuah 
laporan ilmiah.  
Pada  hakikatnya,  semua  hasil  kegiatan  diawali  dengan  
perencanaan, dilaksanakan,  dan  diakhiri  dengan  laporan.  Dengan  
demikian  penulisan  laporan merupakan  kegiatan  menulis  semua  kejadian  
atau  objek  hasil pengamatan/observasi (Wiyanto, dkk, 2005:  18). Menurut 
Dalman (2012:44), laporan adalah bentuk karangan yang berisi rekaman 
kegiatan tentang suatu yang sedang dikerjakan, digarap, diteliti,  atau diamati, 
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dan mengandung saran-saran untuk dilaksanakan. Menulis laporan ilmiah 
terkadang menjadi bahan yang dibenci peserta didik karena mereka 
mengganggap bahwa membuat karya ilmiah suatu hal yang sulit. Menurut 
Keraf (2004: 286) sebuah laporan akan dikatakan baik bergantung dari 
keberhasilan dalam mempengaruhi pembaca seperti yang hasil yang 
diharapkan itu akan mungki tercapai apabila: 
a. Laporan tersebut bersifat baik 
Laporan yang harus ditulis dalam bahasa yang baik dan jelas, kerena 
bahasa yang baik dan jelas itu dapat menimbulkan pengertian yang tepat, 
bukan kesan atau sugesti. Di samping itu, isinya harus diurutkan dan 
dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat masuk akal. Fakta-fakta yang 
disajikan pelapor harus dapat menimbulkan kepercayaan, terutama apabila 
laporan tersebut dimasukan untuk mengambil suatu tindakan tertentu. 
b. Laporan tersebut harus mengandung unsur imajinasi 
Pengertian imajinasi di sini meliputi masalah: pelapor harus tahu 
secara tepat siapa yang akan menerima laporan tersebut. Beberapa dalam 
pengetahuannya mengenai persoalan yang dilaporkan. Beberapa jauh mereka 
perlu persoalan itu. Bagaimana sibuknya penerima laporan sehari-hari, 
sehingga susunan laporan itu harus disesuikan dengan irama kesibukan itu. 
c. Laporan yang dibuat harus sempurna dan komplit 
Hal yang dimaksud adalah tidak boleh ada hal-hal yang diabaikan bila 
hal-hal yang diperlukan untuk memperkuat kesimpulan dalam laporan itu. 
d. Laporan harus disajikan secara menarik 
Laporan tersebut harus menarik bagi pembaca atau penerima laporan. 
Laporan itu menarik bukan semata-mata karena penerima laporan itu 
memerlukan laporan itu, tetapi karena nilainya bagi orang itu. 
Kebiasaan menulis di kalangan anak-anak Indonesia memang rendah. 
Fenomena ini terlihar dari kurangnya penulis muda di Indonesia. Beberapa 
penyebabnya adalah kurang penguasaan dalam kosakata atau 
pembendaharaan kata, kurangnya informasi sampai malasnya peserta didik. 
Tidak jarang guru mengajarkan bahasa Indonesia mengunakan pendekatan 
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konsep atau teori sehingga guru lupa cara mempraktekkan pembuatan karya 
ilmiah. 
Kegiatan observasi (pengamatan) perlu dilakukan mengadakan 
kegiatan lapangan. Observasi tidak hanya melihat obyek, tetapi berhubungan 
dengan semua bentuk penerimaan. Apabila fenomena tersebut nyata dapat 
disusun menjadi laporan tulis.Dalam menulis laporan ilmiah kita hendanya 
memperhatikan tata tulisan bahasa dan memiliki kerangka yang rapi, 
sehingga pembaca dapat memahami dengan cepat, tepat dan akurat. 
Keterampialan menulis menjadi salah satu pokok bahasaan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesi di sekolah yang harus dilakukan dengan 
komptensi yang telah disediakan. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
menengan pertama (SMP), penulisan laporan ilmiah merupakan keterampilan 
yang harus dimiliki oleh para peserta didik.  
Adapun alasan peneliti memilih  topik  ini karena laporan ilmiah 
patokan utama sebagai materi ajar bahasa Indonesia memiliki kemungkinan  
mengandung  penggunaan prinsip dalam pembelajaran menulis serta sebagai 
implikasi materi ajar bahasa Indonesia kelas VII semester genap.Penulis 
mengikuti dari tahan perencanaan, pelaksaan, hingga akhir kegiatan 
pembelajaran menulis di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Karena, sekolah 
ini merupakan salah satu sekolah unggulan di Surakarta. Diharapkan dapat 
menilai dari kegiatan pembelajaran menulis laporan ilmiah. Oleh karena itu, 
peneliti akan menggambil judul “Pembelajaran Menulis Laporan Ilmiah di 
SMP Muhammadiyah 1 Surakarta”. 
 
2. METODE 
 Metode yang digumanakan merupak metode penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan suatu proses penyelidikan untuk memahami 
masalah sosial berdasarkan pada penciptaan gambaran  holistic lengkap yang 
dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara 
terperinci, dan disusun dalam sebuah latar alamiah (Ulber Silalahi, 2009: 77). 
Menurut Nawawi (2005: 176) penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai 
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rangkaian kegiatan atau proses menjaring data/informasi yang bersifat 
sewajarnya, mengenai suatu masalah dalam kondisi aspek/bidang kehidupan 
tertentu pada objeknya. Desain penelitian mengambil pendekatan objektif. 
Menurut Mulyana (2008: 23) pendekatan objektif adalah pandangan bahwa 
objek-objek, perilaku-perilaku, dan peristiwa-peristiwa eksis di suatu dunia 
“nyata”, yang dapat diamati oleh panca indra (penglihatan, pendengaran, 
peraba, perasa, dan pembau), diukur (dikuantifikasikan), diramalkan. 
Penelitian  kualitatif menghasilkan  data  deskriptif,  kemudian  data  
digali  hingga mendapatkan  hipotesis  yang  konsisten. Kemudian diukur 
melaui melalui hasil dari pembelajaran di dalam kelas. Dalam  hal  ini  
peneliti mendeskripsikan pembelajaran menulis laporan ilmiah. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, ada beberapa temuan yang peneliti dapatkan 
terkait dengan pembelajaran menulis laporan ilmiah. Temuan tersebut 
diantaranya perencanaan pembelajaran, pelaksanaanpem-belajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. 
Pada tahap perencanaan ini, dilakukan persiapan pembelajaran 
menulis laporan ilmiah. Langkah awal yang dilakukan adalah (1) penyusunan 
rencana pembelajaran yang merupakan program guru. Rencana pembelajaran 
berisi tentang skenario pembelajaran yang dilakukan ketika pembelajaran 
sedang berlangsung. Tahap penyusunan ini, guru menentukan titik fokus arah 
pembelajaran agar mendapatkan perhatian dan minat oleh peserta didik; (2) 
selain menyusun rencana pembelajaran,  guru menyiapkan materi yang 
diujikan melalui lembar tes menulis laporan hasil pengamatan disertai dengan 
kriteria penilaiannya; (3) guru menyiapkan simulasi pengamatan objek yang 
akan ditayangkan. 
Dalam rencana pelaksanaa pembelajaran kali ini mengingikan 
pencapian kompetensi peserta didik yang mampu menyusun kerangka  
laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, atau topik, mampu 
mengembangkan kerangka laporan dengan bahasa yang komunikatif, dan 
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mampu menulis laporan sendiri secara baik dan benar. Alokasi waktu yang 
dibutuhan adalah 1x pertemuan (2 x 45 menit). Metode yang digunakan 
merupakan inkuiri yang didahului dengan demonstrasi dan pembagian 
kelompok atau diskusi. 
Sumber pembelajaran menggunakan menggunakan dua buku acuan 
buku BSE Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII 
dan buku seri pengayaan KTSP Pasti Bisa SMP/MTs Bahasa Indonesia. 
Dalam pembelajaran kali ini menggunakan media pembelajaran dari buku, 
proyektor LCD, dan contoh laporan ilmiah yang telah ada. 
Kegiatan belajar mengajar merupakan proses aktif bagi peserta didik 
dan guru untuk mengembangkan potensi peserta didik sehingga mereka akan 
tahu terhadap pengetahuan dan akhirnya mampu melakukan sesuatu. Proses 
pembelajaran pembelajaran menulis ilmiah dilaksanakan satu kali pertemuan 
atau 2x45  menit. Proses ini terdiri atas kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. 
Kegiatan awal pada apersepsi dilakukan dengan pemberian pertanyaan 
pancingan yang berhubungan dengan materi. Kegiatan pertama ini dapat 
dikategorikan dalam proses pembelajaran karena pengajuan pertanyaan pada 
peserta didik merupakan langkah awal dalam pembelajaran untuk mengetahui 
kesiapan peserta didik dalam menerima pelajaran. Kegiatan inti dilakukan 
dengan tiga tahap, yang meliputi: 1) eksporasi, 2) elaborasi, 3) konfirmasi. 
Kegiatan inti dilakukan dengan memberikan penjelasan tentang menulis 
laporan ilmiah, pembelajaran ini menggunakan model inkuiri. Kegiatan inti 
pada pertemuan kali ini dilakukan dengan beberapa tahap sesuai dengan 
tahapan pada model pembelajaran yang digunakan. Tahap pertama adalah 
orientasi terhadap kasus. Sebelum kegiatan berakhir ada kegiatan penutup. 
Guru memberikan nilai terhadap hasil tugas yang dikumpulkan, memberikan 
arahan agar pada saat menulis laporan yang sengguhnya tidak terdapat 
kesalahan. 
Guru mengadakan tes menulis laporan guna mengetahui kemampuan 
menulis laporan pengamtan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 
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model inkuiri. Tes yang diberikan adalah tes tertulis, yaitu menulis laporan 
pengamatan sesuai dengan simulasi objek yang diamati. Tes dilakukan pada 
akhir pembelajaran pertemuan. Jumlah nilai hasil tes diambil dari gabungan 
tiap-tiap aspek. Aspek penilaian pembelajaran menulis laporan melalui model 
inkuiri meliputi karakteristik judul, kesesuaian isi laporan dengan objek 
pengamatan, penyusunan struktur laporan, keruntutan pemaparan, ketetapan 
ejaan, ketepatan diksi dan penggunaan kalimat, serta kerapian tulisan.  
Kegiatan pembelajaran tersebut hampir sama yang dilakukan oleh 
guru di SMP Negri 1 Singaraja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Ni Ketut Juliawati, I Made Sutama, Gde Gunatama pada tahun 2015 yang 
berjudul “Pembelajaran Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Berbasis 
Kearifan Lokal Pada Siswa Kelas VII A4 Smp Negeri 1 Singaraja” 
Berdasarkan sajian analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang 
dipaparkan dalam pemabahsan dapat disimpulkan bahwa.  
Pelaksanaan pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi 
berbasis kearifan lokal yang dilakukan oleh guru bahasa Indonesia di kelas 
VII A4 SMPNegeri 1 Singaraja telah dilaksanakan secara sistematis dimulai 
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada 
pelaksanaan pembelajaran guru mengunakan contoh gambar kearifan lokal 
untuk membantu siswa menemukan ide dalam menulis teks laporan hasil 
observasi. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi berbasis kearifan lokal yang dilakukan oleh guru bahasa Indonesia 
di kelas VII A4 SMP Negeri 1 Singaraja telah melakukan penilaian 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi berbasis kearifan lokal 
berdasarkan pemilihan kata dan penggunaan EYD yang tepat. Namun, yang 
membedakan hanya bahan ajar yang digunakan oleh guru. 
 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
4.1.Simpulan 
4.1.1. Kegiatan awal pembelajaran dari perencanaan yang matang. Pemilihan 
materi ini berdasarkan RPP dan silabus yang derdasarkan dikti 
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kemudia guru bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
menerapkanya dalam pembelajaran. Sebagai acuan pokok dari 
pembelajaran menulis laporan ilmiah adalah silabus pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang berporos dalam kegiatan 
menulis. Standar Kompetensi (SK) yang digunakan kemudian 
diturunkan lagi dalam Kompetensi Dasar (KD). Dengan adanya 
kecocokan antara silabus dan RPP maka dapat dikatakan pembelajaran 
menulis laporan ilmiah dapat dilanjutkan ketahap penggunaan media 
dan teknik pembelajaran. Diakhiri dengan wisata lapangan agar peserta 
didik mudah dalam menentukan objek dalam menulis laporan ilmiah. 
4.1.2. Proses pembelajaran menulis laporan karya ilmiah berlangsung dalam 
alur dan tahapan yang sama dengan RPP dan silabus yang ada. Pada 
pertemuan dikelas, peserta didik menulis laporan pengamatan berdasar 
kemampuan tiap-tiap individu dengan memperhatikan aspek-aspek 
yang harus diperhatikan dalam menulis laporan pengamatan. Pada 
kegiatan elaborasi, peserta didik mendapatkan contoh laporan 
pengamatan dari guru agar memudahkan dalam menulis laporan 
pengamatan. Selain dengan mendapatkan contoh laporan, peserta didik 
menerima arahan dari guru mengenai kekurangan-kekurangan yang 
terdapat pada pertemuan dikelas, terutama dalam menulis laporan dan 
peserta didik mendapat penjelasan yang lebih mendalam tentang 
aspek-aspek yang belum dapat dikuasainya. Dengan adanya perbaikan 
pada akhir pembelajaran, proses pembelajaran menulis laporan karya 
tulis ilmiah berlangsung dapat dikatakan sempurna. 
4.1.3. Perilaku peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
setelah mengikuti pembelajaran menulis laporan ilmiah melalui model 
inkuiri mengalami perubahan ke arah positif. Perubahan perilaku 
peserta didik dibuktikan dengan data nontes berupa panduan observasi, 
jurnal siswa, jurnal guru, dan dokumentasi foto pada hasil karya 
tulisnya. Berdasar analisis data nontes pada kegiatan awal dikelas, 
terdapat beberapa siswa yang berperilaku negatif selama mengikuti 
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pelajaran menulis laporan pengamatan melalui model inkuiri. Sebagian 
besar siswa belum aktif dalam mengikuti pembelajaran seperti: tidak 
aktif bertanya jika mendapat kesulitan, tidak menulis laporan dengan 
baik, tidak mendengarkan penjelasan guru dengan baik, dan beberapa 
siswa tidak mencatat hal-hal penting tentang materi pelajaran. Namun 
pada kegiatan inti, siswa lebih aktif bertanya jika mendapat kesulitan, 
menulis laporan pengamatan dengan baik, mendengarkan penjelasan 




4.2.1. Guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia hendaknya 
menggunakan model pembelajaran saintifik pada wisata lapangan pada 
kompetensi menulis laporan, khususnya laporan pengamatan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis laporan pengamatan. Selain itu, 
model tersebut merangsang minat peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran karena model yang digunakan lain dari model 
pembelajaran yang selama ini diterima oleh peserta didik. Peserta didik 
dapat menuangkan ide dan gagasannya ke dalam sebuah tulisan 
berdasar pengamatan yang telah dilakukan secara langsung.    
4.2.2. Pembelajaran menulis laporan kaya ilimiah model pengamatan 
meningkatkan keberanian peserta didik dalam menulis laporan secara 
benar. Peserta didik makin aktif dalam pembelajaran karena mendapat 
hal-hal baru yang sebelumnya belum pernah diketahuinya dan terjun 
langsung pada objek yang akan dilaporkannya. 
4.2.3. Peneliti yang menekuni bidang Bahasa dan Sastra Indonesia agar dapat 
melakukan penelitian lanjutan mengenai keterampilan menulis laporan 
karya ilmiah. Selain dengan menggunakan model ceramah, para 
peneliti dapat menggunakan berbagai model pembelajaran agar 
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
Hasil penelitian diharapkan dapat membantu guru dalam memecahkan 
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masalah yang timbul selama pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia sehingga berdampak positif bagi perkembangan pendidikan 
agar lebih berkualitas.  
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